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Abstract

Parable something with something else, we often see. Be it
in the Qur’an or Hadith of Prophet Mubammad saw. But what
if the Prophet exemplifies or equate an act sunnah with deeds
wajib. In this respect there is a Hadith of Prophet which
states that Umrabh in Ramadin is a Hajj. This article tries to to
explore how the quality of Hadith and how to understand it.
So that we can practice the Hadith correctly. This Hadith
needs to be understood correctly, Umrah is an act of sunnah
can be equated with Hajj an act wajib for Muslims.
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Pendahuluan

Hadith merupakan pernyataan, pengamalan, #agrir', dan hal ikhwal
Nabi Muhammad Saw.” Hadith Nabi merupakan sumber pokok ajaran
Islam setelah Al-Qur’an. Salah satu fungsi dari Hadith Nabi terhadap Al-
Qur’an adalah sebagai bayin al-tafsir (keterangan penafsiran) atau bayin al-
tafsil (keterangan penjelasan).” Dalam upaya pemahaman sebuah Hadith,
diperlukan beberapa pengertian tentang berbagai bentuk matan, karena

U Tagqrir adalah masdar (kata benda jadian) dari kata kerja garrara. Menurut bahasa, fagrir
dapat berarti penetapan, pengakuan, atau persetujuan. Lihat: Muhammad bin Mukarram
bin Mandhtr, Lisdn al-Arab (Mesir: Dar al-Mishriyyah, t.th.), vol. VI, 394.

2 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesabiban Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), Cet.
11, 3.

3 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadith Uldimnb wa Mustaldpuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1409 H), 46.
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Hadith Nabi ada yang berbentuk jawdini’ al-kalim (ungkapan yang singkat
namun padat akan makna), famthil (perumpamaan), ramzgi (bahasa
simbolik), bahasa percakapan, ungkapan analogi, dan lain-lain.*

Untuk memahami Hadith tersebut diperlukan cara pemahaman yang
berbeda karena adanya berbagai bentuk matan Hadith,. Seperti diketahui
bahwa Hadith Nabi adakalanya dikemukakan karena ada sebab tertentu
dan adakalanya tanpa sebab tertentu, baik untuk Hadith yang berupa
sabda ataupun yang berupa perbuatan.

Penulis menemukan sebuah Hadith yang menerangkan bahwa umrah
pada bulan Ramadan adalah sama dengan menunaikan ibadah haji
bersama Nabi. Hadith ini sangat populer di kalangan umat Islam. Tidak
sedikit umat Islam yang berbondong-bondong untuk dapat mengerjakan
ibadah umrah pada bulan Ramadan.

Lo Olasy 35 Ob ..

Secara sekilas Hadith ini mengundang beberapa pertanyaan.
Bagaimana sebuah ibadah yang sunnah disamakan dengan ibadah yang
wajib. Apakah dengan mengerjakan ibadah umrah pada bulan Ramadan
dapat menggugurkan kewajiban berhaji bagi orang muslim yang mampu.
Haji dan umrah terdapat perbedaan antara keduanya. Ibadah haji hanya

dilakukan pada waktu tertentu. Sedangkan ibadah umrah dapat
dilaksanakan pada waktu yang tidak terbatas.

(@ :[v] 5,20 ... Slagdas il zdh

Haji secara istilah adalah menuju Ka’bah untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu. Dengan pengertian yang lain, bahwa haji adalah
mengunjungi suatu tempat tertentu, pada waktu tertentu, dengan
melakukan suatu peketjaan tertentu.’ Yang dimaksud dengan mengunjungi
adalah mendatangi, zempat terfentu adalah Ka’bah dan Arafah, waktu-waktu
tertentn  adalah  bulan-bulan haji yaitu Syawwal, Dzulqa’dah, dan
Dzulhijjah, dan perbuatan tertentn adalah berihram, wuksf di ‘Arafah, mabit
di Muzdalifah, »abit di Mina, melontar jumrah, mencukur, fawdf dan sa’s.

4 Arifuddin Ahmad, Paradigma Memabami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 3.

> Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’ll al-Bukhari, Sapiip al-Bukhdiri (t.tp: Bait al-Afkar
al-Dauliyah li al-Nasyr, 1419 H), 339.

¢ Wahbah Zuhaill, A/-Figh al-Iskini wa Adillatnh (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), vol. III,
398.
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Sedangkan umrah dalam pengertian istilah adalah menziarahi Ka’bah
untuk melakukan ibadah zawdf dan sa 5]

Dari pengertian di atas, dapat dilihat perbedaan antara haji dan umrah.
Sehingga hadith yang menerangkan bahwa umrah pada bulan Ramadan
adalah haji menjadi sebuah pertanyaan besar, karena di dalamnya
terdapat persamaan perbuatan wajib dengan perbuatan sunnah.
Bagaimanakah memahami hadith tersebut dengan baik dan benar. Hemat
penulis, dengan melihat problematika tersebut, perlu dilakukannya
penelitian akan hadith tersebut, baik dari sanad maupun matan hadith.
Oleh karena itu, penulis mengkaji hadith tersebut. Bagaimana kualitas
dan kuantitas hadith serta bagaimana memahami hadith tersebut.

Kegiatan Takhrij Hadith

Kegiatan takbrij al-padith dapat dilakukan dengan beberapa metode.
Untuk hadith ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

Pertama, Takhrij dengan cara mengetahui awal kata dari matan. Metode
ini menggunakan rujukan kitab Faid al-Qadir, Shar) al-Jami’ al-Saghir min
Apadith al-Bashir al-Nadhir karya Muhammad ‘Abd al-Ra*af al-Manawi.
Dalam kitab tersebut, penulis melakukan penelusuran dengan
menggunakan kata olas, 3 3,.c. Dan penulis menemukan data sebagai

berikut:
5 (55 ) sl o5 (o ¢ o) (G Jass Slins, 3 3,05)) oy
o o (b)) s o ey o8 () Jime ol e (2 @) le
() i)
ﬁ(Crra) u»)\ OE A2 e ((du Z?&S Q\.Ca,o) 3 SJ..;.C)) oV ¢
Dengan demikian bahwa, data yang didapat dari kitab tersebut adalah
Hadith tentang umrah pada bulan Ramadin terdapat pada: Ahmad ibn
Hanbal, Bukhari, Ibn Majah dengan periwayat Jabir. Dari Ahmad ibn

Hanbal, Bukhari, Muslim, Ibn Majah dengan periwayat Ibn ‘Abbas. Dari
Abut Daud, Tirmidhi, Ibn Majah dengan periwayat ‘Umm Ma’qil. Dari

7 Ahmad Thib Raya, dkk, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam (Jakarta: Prenada
Media, 2003), 229.

8 Muhammad ‘Abd al-Ra’Gf al-Manawi, Faid al-Qadir Sharh al-Jami’ al-Saghir min Apidith
al-Bashir al-Nadhir (Beirut: Dar al-Kutab al-Ilmiah, 1415 H), vol. IV, 475.

9 Al-Manawi, Faid, 476.
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Ibn Majah dengan periwayat Wahab ibn Khanisy. Dari Tabrani dengan
periwayat Ibn al-Zubair.

Selain kitab Faid al-Qadir, penulis juga menggunakan kitab Jawi’ al-
Abpadith, al-Jami’ al-Saghir wa Zawaidub wa al-Jami’ al-Kabir karya Jalal al-Din
‘Abd al-Rahman al-Shuyug. Dalam kitab tersebut penulis menemukan
data sebagai berikut:

e 0L Olas, o2 3V asel)) ooy ade Al Lo ol JB - YV 0T
VS o Al s o G o (b o) (A8 4

=) (IS Olzs,y 3 8 oxe))) g ade Al Lo ol JB = yrov

e ol o (38) Jane el asl e (5) Jane Gl o Jane e (2
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa, Hadith tersebut terdapat pada
Ahmad ibn Hanbal dan al-Tabrani dengan periwayat Yuasaf ibn
‘Abdullah ibn Salam. Dari Ahmad ibn Hanbal dengan periwayat Ma’qil
ibn Abi Ma’qil. Dari Aba Daud dengan periwayat ‘Umm Ma’qil. Dari al-
Baihaqi dengan periwayat Ibn Khanbasy.
Kedna, Takhrij dengan cara mengetahui kalimat dari matan. metode ini
menggunakan rujukan kitab a/-Mujam al-Mufabhras li Alfadbi al-Hadith al-
Nabawiyyah karya A. ]. Wensinck. Untuk melakukan penelitan dalam

kitab tersebut penulis mencari dengan menggunakan kata :,.c dan
penulis menemukan data sebagai berikut:

Ut See L Olaey 33 O

Tva b s Oliasy 35,0 a0 Az Jams )

Ketiga, Takhrij dengan mengetahui tema Hadith. Dengan mengetahui

data-data yang diperoleh melalui metode di atas, maka penulis

selanjutnya melakukan za&hrjj melalui tema hadith. Dalam kegiatan ini
penulis langsung merujuk kepada kitab pengarang hadith, namun dalam

10 Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyafi, Jami’ al-Apadith, al-Jami’ al-Saghir wa Zawdidub wa
al-Jami’ al-Kabir Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H), vol. I, 482.

W AL-Suyati, Jami® al-Abadith, 482.

12 A. J. Wensinck, A~FMujam al-Mufabras li Alfizi al-Hadith al-Nabawiyyah (Istanbul: Dar
al-Da’wah, 1988 M), vol. IV, 360.

13 Wensinck, al-Mu janz, 360.
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hal ini penulis meneliti hanya dalam &#tib al-sittah. Data yang didapatkan

penulis adalah sebagai berikut:

a. Dalam kitab Sapip al-Bukhdri penulis menemukan bahwa, Hadith
Umrah pada bulan Ramadin terdapat pada Kitib al-Umrah, Bab ‘Umral
fi Ramadin dan dalam Kitib Jaza’ al-Sayyid Bab Hajj al-Nisa'.

Caws 1] sl o T o O & LSos 13dees Lias> - VVYAY
sy ade Al Lo Al Jsuy JU 15k U a2 Lo ) 025 ol
o Ol e L)) e i ole ol bilew LW e 510y
ol 235 Lly Ly ) anly 06 gl 575 ool L0 O s (L
Olae, @ ee OB a8 G el Qlas, OF 13B)) 1J6 ade —
06 Les 1y 5l (R

o5 et o Bl iy o i s t0le Was - vty
ade Al b ol W 106 Lesie anl 92, ol ol e pslae
2l iedB () oo dare L)) 1 Las W gl Y J6 i o sy
Lol ey 5V Lenist e o 0ol o O ey (g ,030
(g 5l B 285 Olian 3 300 0B)) 16

b. Dalam kitab Sapih Muslim penulis menemukan bahwa, Hadith Umrah

pada bulan Ramadin terdapat pada Kitib al-Hajj Bab Fadl al-"Umrah fi
Ramadan.

OF st o) (6% a0 gers ol Sl pl et Pas (VY01) Y
Dy JB 15 80k ebe ol amas 106 sl Gl 16 2 o
Gt s ) L) Sl 3L sl ade anl Lo 4
o s0leal YU e 1B ((Slae (2 Ol Gae W) (Lo

14 Al-Bukhari, Sapip al-Bukbdiri (t.tp: Bait al-Afkar al-Dauliyah li al-Nasyr, 1419 H), 339.
15 Al-Bukhari, Sapip al-Bukhbdiri, 354.
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. Dalam Kitib Sunan Abii Dawnd penulis menemukan bahwa, Hadith

Umrah pada bulan Ramadin terdapat pada Kitib al-Mandsik Bab al-
"Unirah.

S 4 of ol o el e Bl pl s LS ol Wioe - 1 2
2O 1B Jans rT Bl T sl 0l 0 Jseny Bl )l e
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A Jgery b redlis ade Mas g ol Wil e Jo of e
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16- Abta al-Husain Muslim bin al-Hajjdj, Sabih Muskin (t.tp.: Dar al-Fikr al-Dauliyyah,
1319 H), 498.

17 Muslim, Sapih Muslin, 498.

18 Aba Dadd Sulaimén bin al-Ash’ats al-Sajastani al-Azdi, Swnan Abi Ddiid (t.tp.: Dar
Ibn Hazm, 1419 H), 306.
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19 Abt Datd, Suran Abi Daid, 306-307.
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d. Dalam Kitab Sunan al-Kubra, karya al-Nasa’l, penulis menemukan

bahwa, Hadith Umrah pada bulan Ramadin terdapat pada Kitab al-Haj
Bab Fadl al-"Umrab fi Ramadan.
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20 Abt Daad, Sunan Abi Daid, 307.

21 Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib al-Nasa’l, Kitib al-Sunan al-Kubri (Beirut: Dar
al-Kutlb al-"Tlmiyyah, t.th.), 471-472.

22 Al-Nasa’, Kitdb al-Sunan, 472.

25 Al-Nasa’, Kitdb al-Sunan, 472.
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e. Dalam kitab Swnan al-Tirmidhi penulis menemukan bahwa, Hadith
Umrah pada bulan Ramadin terdapat pada Kitib al-Hajj ‘an al-Rasiil Bab
Ma Ja'a fi ‘Umrat Ramadin.
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f. Dalam Kitab Swnan Ibn Mdjah penulis menemukan bahwa, Hadith

Umrah pada bulan Ramadin terdapat pada Kitab al-Mandsik Bab al-
"Umrat fi Ramadin.
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24 Al-Nasa’, Kitab al-Sunan, 472.

25 Al-Nasa’, Kitab al-Sunan, 472.

26 Abt ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar al-Fikr, 1414
H), vol. 11, 276-277.

27 Al-Hafiz Abi ‘Abdullih Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Swnan 1bn
Mijah (Beirut: Dar Thya al-Kutub al-’Arabiyah, 1975 M), vol. 11, 996.
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Studi Kualitas Sanad Hadith

Pertama, Kegiatan al-I'tibar. Setelah dilakukannya kegiatan zakbrij al-
Hadith tentang hadith yang berkenaan dengan umrah pada bulan
Ramadan, penulis menemukan data sebagai berikut: dalam kitab Sa))
Bukhari terdapat dua buah hadith, dalam kitab Sapi) Muslin terdapat dua
buah hadith, dalam kitab Swnan Abi Dawnd terdapat tiga buah hadith,
dalam kitab a/-Sunan al-Kubri karya al-Nasa’l terdapat lima buah hadith,
dalam kitab Sunan al-Tirmidhi terdapat satu buah hadith, dan dalam Swnan
Ibn Majah terdapat lima buah hadith.

Dari beberapa hadith yang ditemukan, bisa dibedakan menjadi lima
macam bentuk matan. Pertama, langsung menunjukkan bahwa umrah
pada bulan Ramadan adalah haji. Kedua, menggunakan tambahan kata

i, Ketiga, menggunakan kata Juss. Keempat, menggunakan kata (s34,

28 Ibn Majah, Sunan, 996.
2 Ibn Majah, Sunan, 996.
30 Ibn Majah, Sunan, 996.
31 Ibn Majah, Sunan, 996-997.
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Kelima menggunakan huruf & sebagai indikasi fashbih. Untuk

mempermudah melihat seluruh sanad dalam hadith tentang Umrah pada
bulan Ramadan, berikut ini penulis sertakan dalam bentuk skema sanad

badith dengan memisahkan berdasarkan perbedaan matan padith:
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3. Dengan lafadz dze Joss Oliasy 35,06 0L

Penelitian Sanad

Berikut ini adalah penelitian terhadap para periwayat hadith yang
menjelaskan umrah pada bulan Ramadan:
1. Periwayat hadith nomor indeks 1782:

a.

Musaddad mempunyai nama lengkap Musaddad ibn Musarhad ibn
Musarbal al-Basti al-Asadi. Wafat pada tahun 228 H. Ia berdomilisi
di Bashrah, dan ia adalah periwayat yang thiggah. >

Yahya mempunyai nama lengkap Yahya ibn Sa’id ibn Farukh al-
Qattan al-Tamimi. Ia berdomisili di Bashrah. Ia lahir pada tahun
120 H, dan wafat pada tahun 198 H. Ia adalah periwayat yang
thiggah.”

Ibn Juraij mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-
’Aziz ibn Juraij al-Amawi. Wafat pada tahun 150 H, ia adalah
petiwayat yang thigqah.™*

‘Ata’ mempunyai nama lengkap ‘Afa’ ibn Abi Rabah, ia wafat pada
tahun 115 H, ia berdomisili di Mekah, ia merupakan periwayat
yang thigqah.”

Ibn ‘Abbas mempunyai nama lengkap ‘Abdullah ibn ‘Abbas ibn
‘Abd al-Mutallib al-Hashimi. Wafat pada tahun 68 H, ia merupakan
periwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.”

2. Periwayat hadith nomor indeks 1863

32 Shihabuddin Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajr al-Asqalani, (selanjutnya ibn Hajr), Tabdbib al-
Tabdhib (t.tp: Dar al-Fikr, 1415 H), vol. VIII, 130-131.

3 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. IX, 234-237.

34 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. V, 303-307.

3 Ibn Hajr, Tabhdhib, 567-570.

36 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. IV, 356-358.
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a. ‘Abdan mempunyai nama lengkap ‘Abdullah ibn ‘Uthman ibn
Jabalah ibn Abi Rawwad. Wafat pada tahun 221 H, ia merupakan
petiwayat yang thigqah.”’

b. Yazid ibn Zurai’ mempunyai nama lengkap Yazid ibn Zurai’ al-
‘Aishi. Ia berdomisili di Bashrah dan wafat pada tahun 183 H. Ia
merupakan periwayat yang thiggah.”®

c. Habib al-Mu’allim mempunyai nama lengkap Habib ibn Abi
Quraibah. Wafat pada tahun 135 H, ia merupakan periwayat yang
thigqah.”’

3. Periwayat hadith nomor indeks 221 (1256)

Sanad yang berbeda yakni Muhammad ibn Hatim mempunyai
nama lengkap Muhammad ibn Hatim ibn Maimun al-Baghdadi. Wafat
pada tahun 235 H, ia merupakan periwayat yang #higgah."”’

4. Periwayat hadith nomor indeks 222 (1256)

Sanad yang berbeda yakni; Ahmad ibn ‘Abdah mempunyai nama
lengkap Ahmad ibn ‘Abdah ibn Musa al-IDabi. Wafat pada tahun 245
H, ia merupakan periwayat yang #higgah."'

Keempat hadith di atas, setelah dilakukkan penelitian terhadap
seluruh rangkaian sanad, dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad hadith
ini adalah bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad
hadith tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan
lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan
periwayat yang thigqah, sehingga hadith tersebut adalah padith sapip.

5. Periwayat hadith nomor indeks 1988

a. Abt Kamil mempunyai nama lengkap Fudail ibn Husain ibn
Talhah al-Basri. Wafat pada tahun 237 H, dan ia merupakan
petiwayat yang thigqah."

b. Abu ‘Awanah mempunyai nama lengkap al-Wadah ibn ‘Abdullah
al-Yashkari. Wafat pada tahun 176 H, ia merupakan periwayat yang
thigqah.®

37 Ibn Hajt, Tahdbib, 392-393.

38 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. IX, 340-342.
% Ibn Hajr, Tahdbib, vol. 11, 169-170.
40 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. VII, 92-93.
4 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 1, 85.

4 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. V1, 417.

43 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. IX, 131-133.
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c. Ibrahim ibn Muhajir mempunyai nama lengkap Ibrahim ibn
Muhajir ibn Jabir al-Bajali. Menurut kritikus ia merupakan
periwayat yang da’if **

d. Abu Bakr mempunyai nama lengkap Aba Bakr ibn ‘Abd al-
Rahman ibn al-Harith ibn Hisham ibn al-Mughirah ibn ‘Abdullah
ibn ‘Umar ibn Makhzim al-Qarashi al-Madani. Wafat pada tahun
93 H, ia merupakan periwayat yang #higgah.”

e. Disebutkan bahwa ia adalah Marwan ibn al-Hakam ibn Abi al-‘As
ibn ‘Umayyah ibn ‘Abd Shamsh ibn ‘Abd Manaf ibn Qusay al-
Quraisha al-Umawi. Wafat pada tahun 65 H.*

f. Umm Ma’qil mempunyai nama lengkap Umm Ma’qil al-Asadiyyah.
Ia adalah istri AbGd Ma’qil. Ia merupakan periwayat dari tingkatan
Sahabat."

Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad
Hadith di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh periwayat Hadith
tersebut merupakan periwayat yang #higgah kecuali Ibrahim ibn
Muhajir, ia merupakan periwayat yang gz 7. Sehingga hadith dari jalur
ini adalah padith da’f.

0. Periwayat hadith nomor indeks 1989

a. Muhammad ibn ‘Auf mempunyai nama lengkap Muhammad ibn
‘Auf ibn Sufyan al-Ta’l. Wafat pada tahun 272 H, ia merupakan
periwayat yang thigqah.*

b. Ahmad ibn Khalid al-Wahabi mempunyai nama lengkap Ahmad
ibn Khalid ibn Musa. Wafat pada tahun 214 H, ia merupakan
petiwayat yang thiggah.”

¢. Muhammad ibn Ishaq mempunyai nama lengkap Muhammad ibn
Ishaq ibn Yasar ibn Khayar. Wafat pada tahun 151 H, ia
merupakan periwayat yang #higgah.”’

d. Isa ibn Ma’qil ibn Umm Ma’qil atau ‘Isa ibn Ma’qil ibn Abi Ma’qil
al-Asadi. Ia merupakan periwayat yang thigqah.”'

4 Ibn Hajr, Tabhdhib, vol. 1, 8185-186.

4 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. X, 34-35

46 Al-Hafiz al-Muttaqin Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasaf al-Maza (selanjutnya Abu al-
Hajjaj), Tabdbib al-Kamal fi Asma’i al-Rial (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1405 H), vol.
XXVII, 387-389.

47 Ibn Hajr, Tahdbib, vol. X, 531-532

8 Ibn Hajr, Tahdbib, vol. V11, 360-361

4 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. 1, 58

50 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. V1L, 35-41
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e. Yusuf ibn ‘Abdillah mempunyai nama lengkap Yusuaf ibn ‘Abdillah
ibn Salam ibn al-Harith al-Isra’ili. Wafat pada masa Khalifah ‘Umar
ibn ‘Abd al-’Aziz. Ia merupakan periwayat yang #higgah.”

f. Umm Ma’qil. Umm Ma’qil mempunyai nama lengkap Umm Ma’qil
al-Asadiyyah. Ia adalah istri Abu Ma’qil. Ia merupakan periwayat
dari tingkatan Sahabat.”

Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,
dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah
bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadith
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan
lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan
periwayat yang #higqab, sehingga hadith tersebut adalah jadith sahip.

7. Periwayat hadith no indeks 1990

a. ‘Abd al-Warith mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Warith ibn Sa’id
ibn Dhakwan al-Tamimi al-’Anbari. Wafat pada tahun 180 H di
Basrah. Ia merupakan periwayat yang thiggah.”

b. ‘Amir al-Ahwal mempunyai nama lengkap ‘Amir ibn ‘Abd al-
Wahid al-Ahwali al-Basti. Ia merupakan periwayat ybazdﬁq.ss

c. Bakr ibn ‘Abdillah mempunyai nama lengkap Bakr ibn ‘Abdillah
ibn ‘Amr al-Muzanni. Wafat pada tahun 108 H, ia merupakan
petiwayat yang thigqah.”

Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,
penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah
bersambung. Seluruh periwayat hadith tersebut merupakan periwayat
vang thigqah kecuali ‘Amir ibn ‘Abd al-Wahid al-Ahwali al-Basti, ia
merupakan periwayat dengan kualitas shadiig. Meskipun begitu hadith
ini adalah padith sapip.

8. Periwayat hadith nomor indeks 4223 /1

a. Humaid ibn Mas’adah mempunyai nama lengkap Humaid ibn
Mas’adah ibn al-Mubarak al-Shami al-Bahili. Ia berdomisili di
Bashrah dan wafat pada tahun 244 H. Ia merupakan periwayat
yang thigqah.”’

S Ibn Hajr, Tahdhib, vol. V1, 351

52 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IX, 437

>3 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. X, 531-532

> Ibn Hajr, Tahdhib, vol. V, 342-344.

5 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IV, 66-167.

56 Tbn Hajr, Tabdhib, vol. 1, 505-506

57 Abu al-Hajjaj, Tahdhib al-Kamil, vol. V11, 395-397.
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b. Sufyan ibn Habib mempunyai nama lengkap Sufyan ibn Habib al-
Bashari. Wafat pada tahun 183 H, ia merupakan periwayat yang
thiggah.”

Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,
dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah
bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadith
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan
lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan
periwayat yang #higqab, sehingga hadith tersebut adalah jadith sahip.

9. Periwayat hadith nomor indeks 4224/2

a. Qutaibah ibn Sa’id mempunyai nama lengkap Qutaibah ibn Sa’id
ibn Jamil ibn Tarif ibn ‘Abdillah al-Thaqafi. Ia wafat pada tahun
245 H. Ta merupakan periwayat dengan kualitas shadiq.”

b. Sufyan mempunyai nama lengkap Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi
‘Imran. Wafat pada tahun 198 H, ia merupakan periwayat yang
thigqah.”

c. Ibn Munkadir mempunyai nama lengkap Muhammad ibn al-
Munkadir ibn ‘Abdillah al-Hudair ibn ‘Abd al-’Uzza ibn ‘Amir ibn
al-Harith ibn Harithah ibn Sa’ad ibn Taym ibn Murrah al-Naymi.
Wafat pada tahun 131 H, ia merupakan periwayat yang #higgah.’'
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadith
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan
lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan
periwayat yang #higgah. Namun periwayat hadith ini hanya berhenti
sampai tingkat #ibi’in  saja  tanpa menyebutkan sababat yang
meriwayatkan, sehingga hadith ini adalah jadith da’if-

10.Periwayat hadith nomor indeks 4225/3

a. ‘Ubaidillah ibn Sa’id mempunyai nama lengkap ‘Abaidillah ibn
S2’id ibn Abban ibn Sa2’id ibn al-’As ibn Umayyah ibn ‘Abd Shams
al-Qurasyi al-Umawi. Ia wafat pada tahun 200 H. Ia merupakan
periwayat dengan kualitas shadiig.”

58 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 111, 393.

59 Abu al-Hajjaj, Tabdhib al-Kamil, vol. XXIII, 523-537.
00 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 111, 403-406.

o1 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. V11, 444-446.

02 Abu al-Hajjaj, Tahdhib al-Kamil, vol. XIX, 50-52.
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Yahya ibn Adam mempunyai nama lengkap Yahya ibn ‘Adam ibn
Sulaiman al-Umawi. Wafat 203 H, ia merupakan periwayat yang
z‘/oz'qqa/y.“

. Bayan mempunyai nama lengkap Bayan ibn Bishr al-Ahmasi al-

Bajali. Ia merupakan periwayat yang thigqah.”

Al-Sha’bi mempunyai nama lengkap ‘Amir ibn Sharahil ibn ‘Abd.
Ia lahir pada tahun 20 H dan wafat pada tahun 109 H. ia
merupakan periwayat yang #higgah.”

Wahb ibn Khanbasi mempunyai nama lengkap Wahb ibn Khanbas
al-Tai al-Kafi. Ia merupakan periwayat dari tingkatan Sahabat
Nabi.”

Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,

penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad Hadith ini adalah

bersambung. Seluruh periwayat Hadith tersebut merupakan periwayat

yang thiggah kecuali ‘Ubaidillah ibn Sa’id, ia merupakan periwayat

dengan tingkat kualitas shadriq. Hadith ini adalah padith sabip.
11.Periwayat hadith nomor indeks 4226/4

a.

‘Amr ibn Ali mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘All ibn Bahr ibn
Kunaiz al-Bahili. Ia berdomisili di Bashrah dan wafat pada tahun
249 H. Ia merupakan periwayat yang thigqah.”’

Yahya mempunyai nama lengkap Yahya ibn Sa’id ibn Farukh al-
Qattan al-Tamimi. Ia berdomisili di Bashrah, Ia lahir pada tahun
120 H, dan wafat pada tahun 198 H. Ia adalah periwayat yang
thigqah.”®

Hisham ibn Abi ‘Abdillah mempunyai nama lengkap Hisham ibn
Abi ‘Abdillah al-Dastuwai. Wafat pada tahun 154 H, ia berdomisili
di Bashrah, dan ia merupakan periwayat yang thigqah.”

Yahya ibn Abi Kathir mempunyai nama lengkap Yahya ibn Abi
Kathir al-Tai. Wafat pada tahun 132 H. Ia merupakan periwayat
yang thigqah.”

63 Tbn Hajr, Tabdhib, vol. IX, 194-195.
4 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 1, 531.

% Ibn Hajr, Tabdhib, vol. IV, 156-159.
 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IX, 179.

7 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. VIII, 80-81.
98 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IX, 234-237.
9 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IX, 51-53.

70 Ibn Hajt, Tahdbib, vol. IX, 285-287.
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e. Abi Salamah ibn ‘Abd al-Rahman mempunyai nama lengkap Abu
Salamah ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf ibn ‘Abd ‘Auf al-Zuhri al-
Madani. Ia wafat pada tahun 93 H, ia merupakan periwayat yang
thigqah karena ia adalah periwayat dari kalangan Sahabat Nabi.”!
Setelah dilakukkan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,

dapat disimpulkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah

bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadith

tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan

lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan

petiwayat yang thigqab, sehingga hadith tersebut adalah jadith sahip.
12.Periwayat hadith nomor indeks 4227/5

a. Muhammad ibn Rafi’ mempunyai nama lengkap Muhammad ibn
Raf’ ibn Abi Zaid. Wafat pada tahun 245 H, ia merupakan
petiwayat yang thigqah.””

b. ‘Abd al-Razzaq mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Razzaq ibn
Hammam ibn Nafi’ al-Himmiri. Ia lahir pada tahun 126 H dan
wafat pada tahun 211 H. Ia merupakan periwayat yang da'’%f.

c. Ma’mar mempunyai nama lengkap Ma’mar ibn Rashid al-Azdi al-
Huddani. Ia berdomisili di Bashrah. Wafat pada tahun 153 H, ia
merupakan periwayat yang thiggah.”

d. Al-Zuhti mempunyai nama lengkap Muhammad ibn Muslim ibn
‘Ubaidillah ibn Shihab ibn ‘Abdillah ibn al-Harith ibn Zahrah ibn
Kilab ibn Murrah ibn al-Qurashi al-Zuhri. Wafat pada tahun 125
H, ia merupakan periwayat yang #higgah.”

Setelah dilakukan penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,
penulis menemukan bahwa seluruh periwayat hadith tersebut
merupakan periwayat yang thiggah kecuali ‘Abd al-Razzaq, ia
merupakan periwayat yang a7, Maka hadith jalur ini adalah jadith
da’lf.

13.Periwayat hadith nomor indeks 940

" Ibn Hajr, Tahdbib, vol. X, 130-132.

72 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. VII, 148-150.

73 Abt al-Hajjaj, Tahdbib al-Kamdl, vol. XVIII, 52.

74 Abu al-Hajjaj, Tabdbib al-Kamil, vol. XXVIII, 302.
75 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. V11, 420-424.

135  Purwantoro - Umrah pada Bulan Ramadan Adalah Haji



a. Nasr ibn ‘Ali mempunyai nama lengkap Nasr ibn ‘Ali ibn Nasr ibn
‘All ibn Suhban al-Azdi al-Jahdami. Ia wafat pada tahun 250 H, ia
merupakan periwayat yang thiggah.”

b. Abu Ahmad al-Zubairi mempunyai nama lengkap Muhammad ibn
‘Abdillah ibn al-Zubair ibn ‘Umar ibn Dirham al-Asadi. Wafat
pada tahun 203 H, ia merupakan periwayat dengan kualitas
shadiq.”

c. Israil mempunyai nama lengkap Israil ibn Yanas ibn Abi Ishaq al-
Sabi’i al-Hamdani. Ia wafat pada tahun 160 H, ia merupakan
petiwayat dengan kualitas shadig.”

d. Abu Ishaq mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘Abdillah ibn
‘Ubaid. Wafat pada tahun 126 H, ia merupakan periwayat yang
thigqah.”

e. Al-Aswad ibn Yazid mempunyai nama lengkap Al-Aswad ibn
Yazid ibn Qaish al-Nakha’i. Wafat pada tahun 75 H di Kufah, ia
merupakan periwayat yang thiggah.”

Setelah dilakukkannya penelitian terhadap seluruh rangkaian sanad,
penulis mendapatkan bahwa seluruh sanad hadith ini adalah
bersambung. Karena seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadith
tersebut mempunyai hubungan guru dan murid di antara satu dan
lainnya. Seluruh periwayat yang meriwayat hadith tersebut merupakan
periwayat yang ‘adil, sehingga hadith tersebut adalah padith sapip.

14.Periwayat hadith nomor indeks 2991

a. Abu Bakr ibn Abi Shaibah mempunyai nama lengkap ‘Abdillah ibn
Muhammad ibn Abi Shaibah. Ia wafat pada bulan Muharram
tahun 235 H, ia adalah periwayat shadsig.”

b. ‘Ali ibn Muhammad mempunyai nama lengkap ‘Ali ibn
Muhammad ibn Ishaq ibn Abi Shadad. Ia wafat pada tahun 233 H,
ia merupakan periwayat yang higqah.”

c. Waql’ mempunyai nama lengkap Waqi’ ibn al-Jarrah ibn Malih al-
Ruasi. Ia lahir pada tahun 128 H dan wafat pada tahun 196 H. Ia
adalah periwayat yang thiggah.”

76 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. X, 34-35.

77 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. V11, 240-241.
78 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. 1, 277-279.

7 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. VI, 172-175.
80 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 1, 353.

81 Tbn Hajr, Tabdhib, vol. IV, 464-466.
82 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. V, 737-738.
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d.

Sufyan mempunyai nama lengkap Sufyan ibn Sa’id ibn Masraq al-
Thauri. Ia lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161 H di
Bashrah. Ia merupakan periwayat yang #higgah.**

e. Jabir mempunyai nama lengkap Jabir ibn Yazid ibn al-Harith ibn

‘Abd Yaghuth ibn Ka’ab ibn al-Harith ibn Mu’awiyah ibn Wail ibn
Maral ibn Jufa al-Ju’fi. Ia wafat pada tahun 128 H. Ia adalah
petiwayat yang da 7>

15.Periwayat hadith nomor indeks 2992

a.

d.

Muhammad ibn al-Sabah mempunyai nama lengkap Muhammad
ibn al-Sabah ibn Sufyan ibn Abi Sufyan al-Jarjarai. Ia wafat pada
tahun 240 H, ia merupakan periwayat yang higgah.”

‘Amr ibn ‘Abdillah mempunyai nama lengkap ‘Amr ibn ‘Abdillah
ibn Hanasi al-Awdi. Ia periwayat Hadith dengan kualitas shadriq.”’
Daid ibn Yazid mempunyai nama lengkap Datd ibn Yazid ibn
‘Abd al-Rahman al-Awdi al-Za’afiri. Ia wafat pada tahun 151 H. Ia
adalah periwayat yang da 7>

Harm ibn Khanbasi mempunyai nama lengkap Harm ibn
Khanbasi al-T4i. Ia adalah periwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.”

16.Periwayat hadith nomor indeks 2993
a. Jubarah ibn al-Mughallis mempunyai nama lengkap Jubarah ibn al-

Mughallis al-Himmani. Ia wafat pada tahun 241 H, ia merupakan
petiwayat dengan kualitas shadig.”

Ibrahim ibn ‘Utsman mempunyai nama lengkap Ibrahim ibn
‘Utsman ibn Khuwasiti. Ia wafat pada tahun 169 H. Ia adalah
petiwayat yang da’if. "'

Ketiga hadith di atas, Setelah penulis lakukan penelitian, penulis

menemukan bahwa periwayat hadith tersebut ada yang berkualitas

thigqah da nada pula yang berkualitas shadug bahkan da’if. Seingga
ketiganya adalah padith da’if.
17.Periwayat hadith nomor indeks 2994

8 Ibn Hajr, Tabdhib, vol. IX, 139-145.

8¢ Tbn Hajr, Tabdhib, vol. 111, 397-400.

85 Abu al-Hajjaj, Tabdhib al-Kamil, vol. IV, 465-472.
86 Ibn Hayjr, Tabdhib, vol. V11, 214-215.

87 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. VI, 171.

8 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. 111, 26-27.

8 Ibn Hajr, Tahdhib, vol. IX, 34.

%0 Abu al-Hajjaj, Tabdhib al-Kamil, vol. IV, 489-493.
U Ibn Hajt, Tahdhib, vol. 1, 163-164.
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a.

Ablt  Muawiyah mempunyai nama lengkap Muhammad ibn
Khazim ibn al-Tamimi al-Sa’di. Ia wafat pada tahun 195 H, ia
merupakan periwayat yang thiggah.”

Hajjaj mempunyai nama lengkap Hajjaj ibn Arta’ah ibn Thaur ibn
Hubairah ibn Sharahil al-Nakha’l. Ia wafat pada tahun 145 H. Ia
merupakan periwayat dengan kualitas shadig.”

Setelah dilakukan penelitian, penulis mendapatkan bahwa tidak

seluruh periwayat hadith tersebut adalah periwayat yang #higgah, Hajjaj

ibn Arta’ah merupakan periwayat dengan kualitas shadiig. Namun hal

tersebut tidak perpengaruh terhadap ke-sap7p-an hadith tersebut.
18.Periwayat hadith nomor indeks 2995

a.

Ahmad ibn ‘Abd al-Malik ibn Waqid mempunyai nama lengkap
Ahmad ibn ‘Abd al-Malik ibn Waqid al-Harrani al-Asadi. Ia wafat
pada tahun 221 H, ia merupakan periwayat yang zhigqah.”
‘Ubaidillah ibn ‘Amr mempunyai nama lengkap Ubaidillah ibn
‘Amr ibn Abi al-Walid al-Asadi. Ia lahir pada tahun 101 H dan
wafat pada tahun 180 H. Ia merupakan periwayat yang thiggah.”
‘Abd al-Karlm mempunyai nama lengkap ‘Abd al-Karim ibn Malik
al-Jazari. la wafat pada tahun 127 H, ia merupakan periwayat yang
thiggah.”

d. Jabir mempunyai nama lengkap Jabir ibn ‘Abdillah ibn ‘Amr ibn

Haram ibn Tha’labah ibn Ka’ab ibn Ghanm ibn Ka’ab ibn Salamah
ibn Sa’ad ibn ‘Ali ibn Asad ibn Saridah ibn Tazid ibn Jusham ibn
al-Khazraj. Ia wafat pada tahun 68 H di Madinah, ia merupakan
petiwayat dari tingkatan Sahabat Nabi.”

Setelah dilakukan penelitian, penulis mendapatkan bahwa tidak

seluruh periwayat hadith tersebut adalah periwayat yang thiggab,
penulis menemukan bahwa Aba Bakr ibn Abi Shaibah merupakan
periwayat dengan kualitas shadiig. Dalam sanad hadith ini tidak
terdapat periwayat yang da 7f maka hadith ini adalah jadith sahip.

2 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. V, h127-129.

93 Ibn Hajr, Tahdbib, vol. 11, 172-175.

% Ibn Hajt, Tahdhib, vol. 1, 83-84.

9 Ibn Hajt, Tahdhib, vol. V, 402-403.

% Ibn Hajr, Tabhdhib, vol. IV, 276-277.

97 Abu al-Hajjaj, Tabdhib al-Kamil, vol. IV, 443-454.

Tafagquh-Volume 5, Nomor 1, Juni 2017 138



Pemahaman Hadith

Sebelum memahami hadith tentang umrah pada bulan Ramadan ini
hendaklah kita melihat dulu apa gerangan asbib al-wurid hadith tersebut.
Adapun asbab al-wurid hadith yang berkenaan dengan umrah pada bulan
Ramadan seperti haji adalah sebagai berikut: ketika Rasulullah Saw.
pulang dari haji wada’, ia berjumpa dengan perempuan dari kaum
Anshar”®, kemudian Rasulullah bertanya kepada perempuan tersebut:
“Apa  yang  menghalangimn  untuk  berbaji  bersama  kami?” Kemudian
perempuan tersebut menjawab: “Kawi mempunyai duna unta, maka ayabh fulan
dan anaknya (yaitu suami dan anaknya) menunggangi satn unta dan meninggalkan
satn unta untuk menyirami tanaman”. Mendengar jawaban dari perempuan
tersebut maka Rasulullah pun bersabda: “Maka jika datang bulan Ramadin
maka ber-umrab-lah di - dalammnya, maka sesungggnbnya umrah pada  bulan
Ramadan adalah haji”.”’

Terdapat kisah lain yang melatar belakangi hadith mengenai umrah
pada bulan Ramadan yang diriwayatkan oleh al-Nasai, diceritakan bahwa
seorang perempuan dari Bani Asad (dikatakan bahwa ia adalah Umm
Ma’qil), ia berkata: Aku hendak melaksanakan haji maka untakn dibawa oleh
suamikn, maka aku menanyakannya kepada Rasulullah Saw. dan Rasul bersabda:
“Ber-umrab-lah pada bulan Ramadin maka sesunggubnya umrab di  bulan
Ramadin sama dengan haji.”""

Dari jalur yang diriwayatkan oleh Abt Dadd, dari jalur Umm Ma’qil,
diceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. melakukan ibadah haji wada’.
Suami Umm Ma’qil (yaitu AbGd Ma’qil) mempunyai satu unta diberikan
untuk berjihad di jalan Allah, namun Aba Ma’qil jatuh sakit dan akhirnya
meninggal dunia. Ketika Rasulullah dalam keadaan renggang di sela-sela
ibadah hajinya, Rasulullah Saw mendatangi Umm Ma’qil kemudin
bertanya: “Wahai Umm Ma'qil apa yang menghalangimn untuk tidak pergi haji
bersama kami?” kemudian Umm Ma’qil menjawab: “Kawi telah bersiap-siap,
hingga Abii Ma’qil meninggal dunia. Kami mempunyai satu unta dan kami akan
pergi haji dengannya. Abii Ma'qil berwasiat agar unta tersebut diserabkan untuk
berjihad di jalan Allah.” Maka Rasulullah bersabda: “Keluarlah dengan unta

% Terdapat perbedaan dalam asbib al-wnriid hadith tersebut. Ada yang berpendapat
bahwa Rasulullah bertemu dengan Umm Sinan, dan sebagian yang lain bertemu dengan
Umm Salim. Lihat: Badr al-Din Abi Muhammad Mahmud ibn Ahmad al-’Aini, ‘Umdab
al-Qari, Sharh Sapil al-Bukbdri (Beirut: Muhammad Amin Damj, t.th.), vol. X, 116.

% Ahmad ibn ‘All ibn Hajr al-’Asqalani, Fath al-Biri Sharh Sabil al-Bukhari (Beirut: Dar
al-Kutab al-Ilmiyyah, 1421 H), vol. I1I, 769-770.

100 Al-> Asqalani, Fat) al-Bdarz, 769-770.
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tersebut, karena sesunggubnya haji adalah jibad di jalan Allah, dan jika engkan
tertinggal haji saat ini bersama fkami, maka ber-umrah-lah di bulan Ramadan,
sesungguhnya ia seperti haji”.""'

Seperti yang terlihat, bahwa asbib al-wurid mengenai hadith ini
berbeda-beda. Pertama, bahwa Nabi bersabda kepada Umm Sinan, karena
Umm Sinan dalam keadaan dengan segala keterbatasan. Ia tidak memiliki
kemampuan materi untuk dapat melaksanakan ibadah haji bersama
Rasulullah. Kedua, hampir sama dengan yang pertama, diceritakan bahwa
Umm Ma’qil hendak pergi melaksanakan haji akan tetapi untanya dibawa
oleh suaminya. Ini mengisyaratkan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh
Umm Ma’qil. Keziga, bahwa Nabi bersabda kepada Umm Ma’qil,
diceritakan bahwa ketika Umm Ma’qil hendak melaksanakan ibadah haji
ia terkena musibah yang menyebabkan suaminya meninggal dan
suaminya berwasiat agar menjadikan unta yang dimilikinya dijadikan
untuk berjihad di jalan Allah. Kemudian Rasulullah Saw. menyerunya
untuk umrah pada bulan Ramadan karena ia sama dengan haji, dan haji
adalah sama dengan jihad di jalan Allah.

Ketiga, asbab al-wuriid tersebut mengisyaratkan bahwa Rasulullah
bersabda kepada orang-orang yang mempunyai keterbatasan dan yang
mempunyai halangan. Mereka tidak dapat melaksanakan ibadah haji
karena ibadah haji membutuhkan biaya yang cukup besar, dan
berkemampuan. Setelah mengetahui asbib al-wurid hadith tersebut
barulah kita dapat memahaminya.

Setelah melakukan serangkaian penelitian mengenai hadith yang
berkenaan dengan hal yang menjelaskan bahwa, umrah pada bulan
Ramadan adalah haji atau seperti haji. Penulis menemukan bahwa hadith
tersebut adalah jadith sapih. Sehingga hadith ini dapat dijadikan sebagai
bujjah dan dapat dijadikan pedoman.

Hadith tentang Umrah pada bulan Ramadan adalah sama nilainya
dengan haji atau sepertinya, merupakan hadith yang populer di kalangan
umat Islam. Banyak kaum muslimin yang berbondong-bondong
melakukan ibadah umrah pada bulan Ramadan dengan harapan
mendapatkan pahala yang sama dengan haji. Belum diketahui secara pasti
maksud Nabi dalam menyampaikan hadith tersebut.

Para ulama’ pun dalam memandang hadith ini berbeda-beda
pendapat, antara lain:

101 Ibn Qayyim al-Jauziyah, “Aun al-Ma’bid Sharh Sunan Abi Dasid (Beirut: Dar al-Fikr,
1399 H), Cet. 111, vol. V, 462-463.
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Pertama, Ibn Khuzaimah berpendapat, Hadith tersebut menjelaskan
bahwa adanya sesuatu yang menyerupai dengan sesuatu yang lain, dan
membuat persamaannya dengan sebagian dari sesuatu tersebut, dan
bukan secara keseluruhan. Oleh karena itu, umrah tidak dapat
menghapuskan hukum fzrd haji dan juga nadhar.'”

Kedna, 1bn al-Battal berpendapat, di dalam hadith tersebut terdapat
dalil bahwa haji yang dimaksud adalah haji sunnah, dan umrah tidak
mendapatkan pahala sebagaimana haji fard (yang wajib). Kemudian ia
menjelaskan lebih lanjut bahwa umrah pada bulan Ramadan sama
dengan haji dalam hal pahala, bukan berarti bahwa umrah menggantikan
kedudukannya dalam menggugurkan kewajiban berhaji. Karena
sesungguhnya umrah tidak mendapat pahala seperti haji fard.'”

Ketiga, Menurut Ibn al-’Arabi, ia berkata bahwa, hadith mengenai
umrah pada bulan Ramadan adalah Jadith sapi). Itu adalah fadilah
(kelebihan atau karunia) dari Allah Swt. dan ia berpendapat bahwa umrah
menduduki kedudukan ibadah haji dengan berkumpulnya bulan
Ramadan.'"”

Keempat, Ibn al-Jauzi berpendapat, bahwa sesungguhnya pahala suatu
perbuatan  bertambah dengan bertambahnya keutamaan waktu,
sebagaimana bertambahnya pahala dengan hadirnya ga/b dan tulusnya
niat.'”

Kelima, Sebagian ulama mutaqaddimin, seperti Sa’id ibn Jabir, ia berkata
bahwa kita tidak menemui hadith ini kecuali hanya pada perempuan itu
Saja.l()()

Keenam, Menurut Ibn al-Tin, bahwa perumpamaan umrah pada bulan
Ramadan seperti haji adalah karena berkah yang dimiliki oleh bulan
Ramadan dan ia beranggapan bahwa hadith ini khusus untuk perempuan
tersebut saja."”

Dari beberapa pendapat ulama tersebut, untuk memahami hadith ini,
ada hal-hal yang perlu ditinjau kembali. Pertama, umrah merupakan
sebuah amal ibadah yang berbeda dengan ibadah haji. Kedua, bulan
Ramadan merupakan bulan yang mempunyai keutamaan tersendiri.
Ketiga, haji merupakan ibadah yang wajib dilakukan bagi muslim yang

102 Al-’Asqalani, Fat} al-Bari, 771; Al-Jauziyyah, “Aun al-Ma’bid, 464.

103 Al-’Asqalani, Fath al-Bari, 771; Al-Jauziyyah, “Aun al-Ma’bid, 464.

104 Al->Asqalani, Fath al-Bdri, 771; Al-Jauziyyah, ‘Aun al-Ma’biid, 464.

105 Al->Asqalani, Fath al-Bari, 771; Al-Jauziyyah, ‘Aun al-Ma’biid, Cet. 111, vol. V, 464.
106 Al-Jauziyyah, ‘Awun al-Ma’biid, 464.

107 Al-’ Asqalani, Fat} al-Bari, 771.
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mampu. Kewajiban melaksanakan haji hanyalah sekali. Sedangkan umrah
adalah ibadah sunnah. Keezpat, hadith tersebut disampaikan kepada -jika
dilihat daripada asbib —al-wurid — al-hadith- orang yang mempunyai
keterbatasan.

Umrah pada bulan Ramadan adalah sama nilainya dengan haji atau
seperti haji. Dilihat dari segi bahasa, keduanya diperumpamakan dalam
satu kesatuan, walaupun demikian bukan berarti keduanya adalah sama.
Di dalam hadith tersebut terdapat perbedaan matan dengan tambahan

kata, yaitu: Perfama, kata 25 yang berarti s o)) ru\“’* (penyempurnaan
sesuatu). Kedua, kata Juas yang berarti g awds p& o 1200 roadl Gl ois
Mo o dad'” (mengerjakan sesuwatu dengan sesnatu yang bukan dari jenisnya
hingga menjadi sepertinya). Ketiga, Huruf & yang merupakan parf al-jar yang
berarti untuk zashbih'"’ (memperumpamakan sesuatu dengan suatu yang

lain). Keempat, kata (s, £ jelas menerangkan mempunyai ganjaran atau

pahala.

Menurut pemahaman penulis, umrah pada bulan Ramadan sama
dengan haji adalah dalam hal pahala yang didapatkan. Karena umrah
tersebut dilakukan pada bulan Ramadan. Sesungguhnya pahala suatu
perbuatan bertambah dengan adanya keutamaan waktu ketika perbuatan
tersebut dilaksanakan. Sebagaimana menurut pendapat Ibn Jauzi dan Ibn
‘Arabi.'"" Walaupun hadith ini menjelaskan bahwa umrah mendapat
pahala seperti haji, bukan berarti umrah tersebut dapat menggugurkan
kewajiban berhaji bagi orang yang telah melaksanakan ibadah umrah di
bulan Ramadan, baik ia orang yang mampu atau yang kurang mampu
untuk melaksanakan ibadah haji. Pahala yang didapatkan dari
mengerjakan ibadah umrah pada bulan Ramadan adalah sama dengan
haji, hal ini dikarenakan keistimewaan yang dimiliki oleh bulan Ramadan.
Sebaik-baik ibadah umrah adalah umrah yang dilaksanakan pada bulan
Ramadan.

Hadith ini merupakan hadith yang dapat memotivasi seseorang untuk
dapat selalu mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang kurang mampu

108 Al-Misti, Lisan al-’Arab, vol. XV, 186.

109 Al-Misti, isan al-’Arab, vol. X1, 432.

10 Luwais Ma’laf, A-Munjid fi al-Lughab wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyraq, 1992), Cet.
XXXII, 668.

1Al Asqalani, Fath al-Bari, 771; Al-Jauziyyah, ‘Aun al-Ma’biid, 464
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pun akan termotivasi untuk selalu berusaha agar dapat melakukan ibadah,
meskipun ia tidak mampu melakukan ibadah haji, ia dapat melakukan
ibadah umrah pada bulan Ramadan, karena biaya dan tenaga yang
dibutuhkan untuk melakukan ibadah umrah lebih ringan dibandingkan
dengan biaya dan tenaga yang dibutuhkan untuk melakukan ibadah haji.

Kesimpulan

Hadith umrah pada bulan Ramadan adalah seperti haji merupakan
hadith sahi). Sehingga dapat dijadikan sandaran. Hadith ini bisa dipahami
bahwa, umrah mendapatkan pahala yang sama dengan haji karena
dilaksanakan pada bulan suci Ramadan. Keistimewaan bulan Ramadanlah
yang menjadikan umrah pada bulan Ramadan mendapatkan pahala yang
sama dengan melaksanakan ibadah haji. Akan tetapi kegiatan ibadah
umrah pada bulan Ramadan tidak dapat menggugurkan kewajiban
seorang muslim untuk melaksanakan ibadah haji.
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